
BAB I 
 

Diar Fatharani Safanah Sugandi 
HUBUNGAN SELF-EFFICACY DENGAN CYBERLOAFING PADA MAHASISWA PSIKOLOGI UNIVERSITAS PENDIDIKAN 
INDONESIA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

PENDAHULUAN 

 
 

Pada bab ini akan membahas mengenai latar belakang penelitian, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian. 

A. Latar Belakang Penelitian 

Di dalam bidang pendidikan, perkembangan teknologi telah 

mendorong berkembangnya sistem kegiatan pembelajaran yang memandukan 

antara  pendidikan  dan  teknologi  internet  (Al-Fraihat  et  al.,  2020).  Di  er i     a 

peirkeimbangan  teki        noilo igi  sepi        eri     ti  seikarang  masyarakat  banyak  yang  sudah 

memi           anfaatkan  tekno                                                                                                                                                                                oli    ogi       i  dalam  kegiatannyai  sehi      ari-hari  salah  satu  tekni      oilogii  

adalah  inteirneit  sangat  dibutuhkan  untuk  meni  unjang  proiseis  pemi beilajaran 

teirutama untuk meni              gaksesi                  prestasii                                                        i                                                                                        belaji   ar (Kaliky, 2013). 

Peri     keimbangan teki         noli        oigi infori     masi yang semakini  pesati di erai 

globi        alisasi  saat  ini  tidak bisa  dihindari  lagi  peingaruhnya  teirhadap  dunia 

peindidikan  tuntutan  gloibal  meinuntut  dunia   peindidikan   untuk   seilalu   dan 

seni  antiasa meinyeisuaikan peirkemi  bangan teki no ilogi  i  teirhadap  usaha  dalam 

peni ingkatan  mutu  peindidikan,  teirutama  peinyesi      uaian  peni ggunaan  teikno ilo igi 

infori     masi  dan  koimunikasi  bagi  dunia  peindidikan  khususnya  dalam  proiseis 

peimbeilajaran (Budiman, 2017). 

Inteirneit  sudah  meinjadi  alat  komi                      unikasi  yang  tak  teirhindarkan  dalam 

keihidupan  sehi      ari-hari  (APJII,  2014).  Hal  ini  terlihati  dari  jumlah  penggunai  

interi     neit  di  Indoni         esiai  yang  sudah  mencapaii  88,1  juta  oirang  dimana  49% 

diantaranya   beirusia   18-25   tahun   (APJII,   2014).   Inteirneit   meinjadi   sangat 

peni ting  dan  seiring  digunakan  oilehi  para  peikeirja  seipeirti  di  jeilaskan  diatas, 

adalah kareina keimampuannya yang luar biasa dalam meimbantu meimudahkan 

dan meinyeileisaaikan seibuah peki      erji       aan deng                                                                                                                                       an le ibih cepat,im     efi          ektiii      f dan eifisien,i  

seri     ta  mampu  meni        ingkatkan  kreiativitas  pegawaii dalam  meni      emukani  idei-idei  

baru, ditambah lagi interi     neit saat ini meinjadi peni       dukung utama untuk melai      yani 

masyarakat dan peilanggan yang beirbasis IT seihingga dapat meingheimat waktu 

dan biaya anggaran (Nisaurrahmadani, 2012). 
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Pesi           atnya peri         keimbangan teikno ilo igi info irmasi meimiliki dampak 

signifikan   pada   dunia   peindidikan.   Dalam   proiseis   peindidikan,   diharapkan 

peni ggunaan   teki no ilo igi   info irmasi   dapat   meni  ingkatkan   kineirja   mahasiswa 

deni gan bebi  eirapa cara: peirtama, diharapkan teikno ilo igi info irmasi di keilas akan 

meni       ingkatkan  kualitas  prosi      esi                       pembeili     ajaran  sehii     ngga  mempengii           aruhi  kinerjai  

mahasiswa. Keidua, diharapkan peinggunaan teikno ilogi       i informasii  akan 

meiningkatkan  keimampuan  kogi        nitif  mahasiswa  dan  diharapkan  berdi        ampak 

posi      itif  pada  kineirja  akadeimik  (Carrillo i,  Oino ifa  dan  Poni              ce.i                       2011).  Selaini  

dampak   baik   yang   didapatkan   dari   teiknoli    oigi,   teri      nyata   peirkemi                 bangan 

teki no ilogi i dan inteirneit juga dapat berdampak buruk, seiperi     ti teirjadinya peirilaku 

mahasiswa jadi sering menggunakan atau mengakses internet dan media saat 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran, perilaku berikut bisa disebut 

cyberloafing (Lim, 2002). 

Cyberloafing adalah kecenderungan siswa untuk menggunakan akses 

internet dengan tujuan yang tidak berhubungan dengan kegiatan akademik 

(Kalayci, 2010). Peineli        itian yang dilakukan o ileih Prasad, Lim, dan Cheni                      (2010) 

meni  emi ukan  feinoimeni  a  mahasiswa  di  peri     guruan  tinggi  yang  meinggunakan 

akseis  inteirneit  kampus  untuk  kepi      entii ngan  pribadi  seilama  jam  kuliah.  Riseti 

meni        unjukkan bahwa keigiatan ini dapat beirdampak buruk teirhadap 

peimbeilajaran   (Ravizza,   Hambrick,   dan   Feinn,   2014).   Mahasiswa   yang 

meli    akukan cybeirloai 

(Arabaci, 2017). 

fing juga ceinde irung meni  dapatkan nilai ujian yang buruk 

Adapula  dampak  poisitif  yang  dapat  diambil  o ileih  mahasiswa  untuk 

meni  gakseis inteirneit dapat digunakan untuk kepi eintingan seipeirti memi  udahkan 

mahasiswa meindapatkan jurnal maupun e-i         booi              k,i bertukari materi,i  berki         onsuli  tasi 

deni              gan  tenagi a  pengajai  r,  dan  informasii  akademii  k  lainnya  yang  mendukungi  

prosi           eis pemi                      beilajaran. Adapula dampak negatii f dari interni                        eti                yang seringi  teirjadi 

yaitu   meinyeibabkan   teirjadinya   peinyimpangan   peirilaku.   Meni         urut   William 

(2007)  tapi  pada  keinyataannya,  peingguna  teki         noli       ogii informasii  juga  dapat 

beri         dampak   buruk   teirhadap   si   peingguna   tekik no ilogi i   itu   seindiri,   seibagai 

connnnnnnnnnnnni tohi nya  yaitu  peingguna  inteirneit  keti     ika  beirada  di  keli    as  deingan  seingaja 

meni         jelajahi  dunia  maya  untuk  kepi      entii ngan  pribadi,  sepi        ertii membai  ca  beri     ita, 
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meni      gaksesi fori         um-forui   m peirtemanani  dan lainnya, yang tidak ada 

hubungannya  deingan  kepi        entii ngan  yang  ada  di  kelasi  selami  a  pembeli i  ajaran 

beri     langsung yang bisa diseibut deingan cybeirloiafing/cyberi   slacking. 

Peirilaku cyberi     loiafing biasanya dilakukan oileih individu seiperi    ti 

meni       gaksesi internetii  melaluii  fasilitas  yang  ada  di  lembaganyai  selamai  jam 

beilajar  untuk  keipeintingan  pribadinya  yang  tidak  ada  hubungannya  deingan 

keipeintingan dalam peimbeilajaran. Karakteiristik teirsebi              ut ternyi ata juga 

diteimukan pada mahasiswa di peirguruan tinggi (Prasad, Lim & chein, 2010). 

Beirupa  meingakseis  twitteir,  faceibo ioik,  oniline i                 gamei,  meineirima  emi                      ail,  dan 

seimua akseis inteirneit yang lainnya tidak ada hubungannya deingan 

pemi                      beilajaran (Fuadiah, Anward, & Eirlyani, 2016). 

Kurniawan  &  Nastasia  (2018)  meilakukan  oibseirvasi  dan  wawancara 

dalam peineilitiannya, dan hasilnya meinunjukkan bahwa mahasiswa 

pascasarjana  banyak  meinggunakan  meidia  eileiktroinik  seipeirti  laptopi dalam 

prosi           eis   beilajar   meingajarnya,   ditambah   lagi   deni              gan   adanya   wifi   yang 

difasilitasi  oileih  kampus  seirta  waktu  jam  peirkuliahan  dari  pagi  sampai  so irei 

memi  buat mahasiswa teri          seibut ceni deirung meimbuka dan beri         main meidia so isial 

sepi  eirti  faceiboioik,  instagram  dan  lainnya,  beirmain  gamei                oni linei                atau  juga 

dowi                   nloiad  music.  Hasil  lainnya  dalam  wawancara  Kurniawan  &  Nastasia 

(2018) yang dilakukan pada 4 oirang mahasiswa pascasarjana meingungkapkan 

bahwa meireki              a menyi  adari kegiatani  merekii  a sepi              erti                  i membukai  sosi           medi  baik itu 

facebi ooi              ki , instagram, gamei         oinlinei         dan emi ail yang beirsifat pribadi yang tidak 

ada beirsangkutan deingan peirkuliahan sangat meingganggu peimusatan 

peirhatian saat meineirima peirkuliahan. 

Cybeirloai  fing pada mahasiswa dapat memi  eingaruhi hasil akadeimis dan 

kesi           eijahteiraan  kareina  peirilaku  ini  tidak  dapat  dipisahkan  deingan  keihidupan 

mahasiswa.  Peirlu  diketi        ahui  bahwa  peri         ilaku  cyberi           loiafing  yang  teirjadi  pada 

mahasiswa  tidak  hanya  beri         akibat  dari  peirkeimbangan  teikno ilogi              i  dan  inteirneti  

saja, meireika meilakukan peingalihan peirhatian dari do iseni  dengi  an memaini  kan 

gadgeit saat pemi                      beilajaran berlangsungi  agar mengui  rangi stresi                   terki ait akadeimik 

yang teirjadi pada meri         eika (Anam dan Pratoimo i, 2020). 
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Ozi            leri  dan   Polati  (2012)   mengatakani bahwa   terdapati tiga   faktori 

peinyeibab munculnya peirilaku cybeirloai              fing, yaitu faktori individual, 

situasioinal, dan oirganisasi. (1) Faktoir individual meiliputi sikap dan peirseipsi 

seiseio irang  saat  meinggunakan  inteirneti        ,  peirsoinal  trait  sepi              ertii kesi           epian,i  rasa 

malu,  kointroil  diri,  loci us  oif  cointroli dan  harga  diri,  adiksi  atau  keicanduan 

interi         neit,  demi                      ograi fis,  intensiti  as  penggunaan,i  kodi              ei             etii                k  persi                     onal,i  dan  no irma 

sosi           ial, seidangkan (2) Faktoir situasioinal meli        iputi keni              yamanan, keti        erjangkaui  an, 

peli        uang  dan  akseis,  anoinimitas,  peineirimaan  soisial,  disinhibitioni              ,  dan  eiscape,i 

(3) Faktori                    orgi                       anisasi meiliputi batasan dalam peni              ggunaan inte irnet,i dukungan 

dari  atasan,  peirseipsi  reikan  keirja  pada  no irmal  cyberi           loiafing,  hasil  yang  ingin 

didapatkan, keitidakadilan, peirfo irma individu, ko imitmein teirhadap tugas yang 

dimiliki, karakteiristik tugas dan kepi              uasan atas tugas yang dikerjaki  an. 

Meli        alui  keitiga  faktoir  teri         sebi              ut  teirdapat  hubungan  adanya  hubungan 

faktori                 individu dalam kemi                      ampu meilakukan seisuatu (seilf-eifficacy) dan mampu 

meni              gonroi li                      perili  aku  seni              diri  (seilf  regulati ioin).  Sedangkani seilf-effi                icacy  dapat 

memi  bawa pada peri         ilaku yang beirbedi  a diantara individu yang meimpeingaruhi 

pilihan,  tujuan,  peingatasan  masalah  dan  kegi              igihan  daam  beirusaha  (Ghufro in, 

2011). Self-efficacy yang dikembangkan oleh Albert Bandura sebagai bagian 

dari teori yang lebih luas dari teori kognitif sosial. Teori kognitif sosial yang 

diturunkan dari teori pembelajaran sosial menyatakan bahawa jika manusia 

terdorong mempelajari perilaku tertentu, mereka akan belajar melalui 

pengamatan dan peniruan tindakan-tindakan tertentu (Bandura, 1997). Self- 

efficacy merupakan perasaan seseorang bahwa dirinya mampu mengenai tugas 

tertentu dengan efektif (Woolfolk, 2009). Selaras dengan apa yang dikatakan 

Zimmerman, Schunk mengungkapkan bahwa seseorang dengan efikasi diri 

yang tinggi akan berkomitmen untuk mengatur dan melakukan tindakan – 

tindakan yang diperlukan dalam mencapai tujuannya (Durak, 2020) 

Berdasarkan pemaparan diatas, dimana saat ini semakin meningkatnya 

perkembangn internet di bidang pendidikan masih diperlukan pengayaan 

kajian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku cyberloafing 

khususnya yang terkait self-efficacy, maka penulis memilih judul penelitian 

Hubungan Self-Efficacy dengan Cyberloafing pada Mahasiswa Psikologi 
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Universitas Pendidikan Indonesia. Diharapkan hasil peneltian ini dapat 

menjadi tambahan kajian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya 

perilaku cyberloafing pada mahasiswa sehingga dapat disusun sitem 

pembelajaran secara luring yang efektif dan efisien. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, terdapat pertanyaan 

penelitian, yaitu: 

1. Apakah  terdapat  hubungan  antara  seilf-eifficacy  deingan  cyberi           loai              fing  pada 

prosi           esi pemi beilajaran pada mahasiswa Psiko ilogi i UPI. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini untuk meingeti        ahui apakah teirdapat hubungan seilf-eifficacy 

deni              gan  cybeirlaoifing  dalam  prosi           esi pembelajarii  an  pada  mahasiswa  psikoli        ogii 

UPI. 

 
D. Manfaat Penelitian . 

1. Manfaat Te ioiritis 

Hasil peineli        itian ini diharapkan dapat beirmanfaat dalam 

memi                      perkayai  sumberi  kepusti  akaan psikoli        ogii  Universitas Pendidikan 

Indoneisa  seihinga  hasil  peineilitian  ini  dapat  dijadikan  seibagai  peinunjang 

dalam meilihat peirilaku cybeirlo iafing pada mahasiswa Psikoilogi  i 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

2. Manfaat Praktisi 

Peni              eilitian ini diharapkan dapat meimbeiri manfaat sebi              agai be irikut: 

a. Bagi mahasiwa, agar mahasiswa meingeitahui tingkat peirilaku 

cybeirloai  fing  yang  dapat  meinyebi  abkan  peinurunan  tingkat  koinseintrasi 

dan  hasil  beilajar  mahasiswa,  seri         ta  dapat  meinjadi  keibiasaan  yang 

meirugikan   di   masa   depi              an.   Sehi 

diminimalisir. 

ingga   peirilaku   cyberi           loai fing bisa 

b. Bagi peineiliti, hasil peineli        itian ini dapat meni              jadi data awal atau bahan 

peni eilitian seilanjutnya meingeinai peirilaku cybeirloai  fibg pada 

mahasasiswa. 


